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Cigarettes are processed tobacco using or without addictive substances. The increasing of hemoglobin in smokers due to the content of carbon monoxide causes hemolysis of erythrocytes that is stronger than oxygen, so that hemoglobin increases. In addition to smoking, the society's habit is about coffee consumption. Coffee is a beverage with high polyphenols. The decreasing of hemoglobin occurs when drinking too much coffee. It will reduce the absorption of iron and erythrocytes ability to deliver oxygen from the lungs to all tissues in the body, therefore the hemoglobin will decrease. One of the laboratory tests that is used to see hemoglobin levels in smokers and coffee consumers is the POCT method of hemoglobin examination. The purpose of this study was to analyze the comparison of the effect between smoking and coffee consumption on hemoglobin levels in adolescents on the streets of Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri. The method that is used in this research is comparative study and the sampling technique that is used purposive sampling with a sample size of 40 respondents. The results show that 10 adolescents (50%) had abnormal hemoglobin levels and 10 adolescents (50%) had normal hemoglobin levels. 5 teenagers (25%) had abnormal hemoglobin levels and 15 (75%) normal hemoglobin levels. Based on statistical tests, the results obtain p-value 0.423 and > 0.05. So it can be concluded that there is a moderate effect between cigarettes and coffee on hemoglobin levels in adolescents on Mejenan Street Gang 3 Mojoroto Kediri.
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	Rokok merupakan olahan tembakau dengan menggunakan bahan atau tanpa bahan tambahan. Peningkatan hemoglobin perokok karena kandungan karbonmonoksida menyebabkan hemolisis eritrosit yang lebih kuat dari oksigen sehingga hemoglobin meningkat. Selain rokok kebiasaan masyarakat yaitu konsumsi kopi. Kopi merupa-
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	kan minuman dengan polifenol yang tinggi. Penurunan hemoglobin kopi terjadi ketika konsumsi berlebih, mengurangi absopsi Fe dan eritrosit dalam tubuh dan tidak mampu menghantarkan oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan sehingga hemoglobin menurun. Salah satu pemeriksaan laboratorium yang digunakan untuk melihat kadar hemoglobin pada perokok dan pengkonsumsi kopi yaitu pemeriksaan hemoglobin metode POCT. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan pengaruh rokok dan kopi dengan kadar hemoglobin pada remaja dijalan mejenan gang 3 mojoroto Kediri. Metode penelitian ini menggunakan Comparative Study dan teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 40 responden. Hasil penelitian perokok diperoleh kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 10 remaja (50%) dan kadar hemoglobin normal sebanyak 10 remaja (50%). Pada pengkonsumsi kopi diperoleh kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 5 remaja (25%) dan kadar hemoglobin normal sebanyak 15 remaja (75%). Berdasarkan uji statistik didapatkan hasil nilai p-value 0,423 dan > 0,05 Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh sedang antara rokok dan kopi terhadap kadar hemoglobin pada remaja di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri. 

	

	Kata Kunci: hemoglobin, kopi, POCT, rokok
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	PENDAHULUAN

	 

	Pada tahun 2008 jumlah perokok di dunia mencapi 1,3 milyar orang. Prevalensi perokok di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Menurut data hasil Riset Kesehatan Dasar, prevalensi merokok pada usia 5-9 tahun sebesar 1,2%, pada usia 10-14 tahun sebesar 10,3%, pada usia 15-19 tahun sebesar 33,1%, pada usia 20-24 tahun sebesar 12,1%, pada usia 24-29 tahun sebesar 3,4%, dan pada usia ≥30 tahun sebesar 4% Riskesdas (2007).

	Derajat merokok berdasarkan Indeks Brinkman ditentukan oleh lama merokok dan rerata jumlah rokok yang dikomsumsi perhari. Menurut Leifert, lama paparan karbon monoksida dan jumlah rokok yang dihisap perhari dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Pada seseorang yang merokok 40 batang atau lebih perhari memiliki kadar hemoglobin 0,7 gr/dl lebih tinggi dibanding dengan orang yang tidak merokok  Leifert (2008). 

	Hemoglobin (Hb) adalah suatu senyawa protein dengan Fe yang disebut juga conjugated protein. Rangka Fe terdiri dari dua yaitu protoporphyrin dan globin (tetraphyrin). Protoporphyrin yaitu suatu turunan dari porfirin. Ini adalah senyawa organik yang memiliki struktur rumit yang memiliki warna yang dalam karena penyerapan radiasi elektromagnetik dalam jangkauan yang terlihat. Selain itu, senyawa ini tidak larut dalam air alkali. Globin yaitu zat protein dalam darah yang dipecah dan menjadi asam amino. Hemoglobin yaitu molekul eritrosit dengan fungsi mengangkut O2 Hoffbrand et al. (2012).

	Kualitas darah ditentukan oleh Hemoglobin. Fungsi angkut O2 dari paru-paru ke jaringan tubuh dan membawa CO2 kembali ke paru-paru dari jaringan tubuh. Sel darah merah (eritrosit) membawa hemoglobin dalam sirkulasi. Sel ini berbentuk lempeng bikonkaf dan dibentuk di sumsum tulang. Pada manusia, sel ini berada dalam sirkulasi selama kurang lebih 120 hari. Konsentrasi Hemoglobin untuk menentukan perkembangan penyakit. Invasif guna uji Hemoglobin, sampling seorang pasien dan selanjutnya dilakukan analisis kadar hemoglobin Hoffbrand et al. (2012).

	Peningkatan ini terjadi karena reflek dari mekanisme kompensasi tubuh terhadap rendahnya kadar oksigen yang berikatan dengan hemoglobin akibat digeser oleh karbon monoksida yang mempunyai afinitas terhadap hemoglobin yang lebih kuat, sehingga tubuh akan meningkatkan proses hematopoiesis lalu meningkatkan produksi hemoglobin akibat dari rendahnya tekanan persial oksigen di dalam tubuh Murray et al. (2014).

	Selain peningkatan pada perokok di Indonesia juga mengalamipeningkatan pada konsumsi kopi setiap tahunnya. Menurut Hurlock, konsumsi kopi di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal inilah yang membuat tren peminum kopi terus meningkat Ajiwibawani (2015).

	 

	Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak dikonsumsi oleh penduduk dunia. Menurut International Coffee Organization (ICO), sebanyak 9,7 juta ton kopi dikonsumsi di seluruh dunia pada 2017/2018. Angka tersebut menunjukkan peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya yaitu 9,48 juta ton pada 2016/2017, 9,32 juta ton pada 2015/2016, dan 9,09 juta ton pada 2014/2015. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat konsumsi kopi dunia terus meningkat dari tahun ke tahun WHO (2016).

	Pengaruh kopi pada hemoglobin dapat menghambat penyerapan makanan yang mengandung besi karena adanya kadungan tanin dan pitat. Maka dari itu Fe akan berkurang dan menyebabkan jumlah hemoglobin dan sel darah merah menurun Ajiwibawani (2015).

	Beberapa penelitian tentang hubungan atau perbandingan sel darah merah pada kadar hemoglobin dengan konsumsi kopi dengan kandungan kafein pada kopi dapat memberi efek samping salah satunya adalah gangguan tidur yang dapat menyebabkan kadar hemoglobin menurun sehingga dapat mempengaruhi kelainan pada bentuk sel darah merah. Penyebabnya yaitu karena kandungan kafein inilah yang membuat tetap bisa terjaga Apinino (2014). Dari penjabaran latar belakang tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti masalah yang berhubungan dengan kebiasaan merokok dan mengkonsumsi kopi pada remaja terhadap kadar hemoglobin di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri. 

	 

	 

	METODE

	 

	Desain penelitian yang digunakan adalah studi perbandingan (Comparative study) . penelitian dengan cara membandingkan persamaan dan perbedaan sebagai fenomena untuk mencari faktor-faktor apa, atau situasi bagaimana yang menyebabkan timbulnya suatu peristiwa tertentu (Notoatmodjo, 2018). Teknik sampling yang digunakan purposive sampling yaitu pada populasi remaja di Jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah darah kapliler remaja perokok dan pengkonsumsi kopi di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri sebanyak 40 remaja. 

	Sampel pada penelitian ini yaitu remaja yang perokok tidak pengkonsumsi kopi  dan pengkonsumsi kopi yang tidak merokok. Remaja yang berusia 18-21 tahun, yang mengkonsumsi kopi setiap hari ≥ 3 gelas dalam satu hari, dan Merokok setiap hari ≥ 5 batang dalam satu hari. 

	 

	 

	HASIL DAN PEMBAHASAN

	 

	Setelah dilakukan pemeriksaan Hemoglobin metode POCT pada darah kapiler remaja perokok dan  pengkonsumsi kopi di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri, didapatkan hasil pada Tabel 1 dan Tabel 2. Dari data sekunder dilakukan uji tabulasi silang antara rokok dan kopi terhadap kadar hemoglobin pada remaja di Jalan Mejenan gang 3 Mojoroto 
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	Kediri. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rokok dan kopi terhadap kadar hemoglobin pada remaja perokok dan pengkonsumsi kopi di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rokok dan kopi terhadap kadar hemoglobin pada remaja perokok dan pengkonsumsi kopi di Jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri, yang di dapatkan hasil dengan hasil pada Tabel 3 dan Tabel 4, dan Gambar 1.

	Pada penelitian ini, responden dengan kadar hemoglobin normal pada perokok mendapatkan kadar rerata hemoglobin 14,5 g/dL sedangkan responden dengan kadar hemoglobin tinggi memiliki rerata hemoglobin 17,67 g/dL dan responden dengan kadar hemoglobin rendah memiliki rerata hemoglobin 11,62 g/dL. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Leifert (2008) yaitu peningkatan kadar hemoglobin pada perokok yang disebabkan oleh paparan terhadap karbon monoksida (CO) yang merupakan salah satu komponen rokok. 

	Penelitian yang serupa lainnya yaitu dilakukan oleh Amelia et al. (2016) terdapat 65 orang pendonor darah di Palang Merah Indonesia cabang Padang, menemukan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara derajat merokok dengan hemoglobin. Penelitian oleh Susiyati (2007)  mengenai hubungan kebiasaan merokok dan kadar hemoglobin dengan kesegaran jasmani yang dilakukan pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga menunjukkan tidak adanya hubungan bermakna antara lama merokok dengan jumlah rokok yang dikonsumsi perhari dengan kadar hemoglobin. 

	Hasil penelitian ini tidak selaras dengan yang dilakukan oleh Shah et al (2012) yang mendapatkan kadar hemoglobin pada perokok lebih tinggi jika dibandingkan dengan non perokok. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bashir et al. (2016) dilaporkan juga peningkatan kadar hemoglobin yang berkorelasi dengan peningkatan ukuran eritrosit 

	Pada perokok jika dibandingkan dengan bukan perokok. terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin pada tiap individu yaitu usia, jenis kelamin, asupan gizi, aktivitas fisik, ketinggian daerah tempat tinggal, kebiasaan lamanya menghisap rokok, obat-obatan yang dikonsumsi, serta alat dan metode tes yang digunakan. Peneliti tidak meninjau lebih lanjut mengenai beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin seperti asupan gizi, derajat aktivitas fisik, ketinggian daerah tempat tinggal, yang dapat berdampak pada nilai dari kadar hemoglobin responden. 

	Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner untuk mendapatkan data konsumsi rokok dan pemeriksaan darah kapiler untuk melihat kadar hemoglobin. Data yang didapatkan dari kuesioner juga tergantung dari kejujuran responden serta pemahaman responden terhadap pertanyaan yang diajukan.Selain itu terbatasnya jumlah responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi juga mungkin berpengaruh terhadap hasil penelitian.

	 

	 

	 

	Pada hasil pengkonsumsi kopi, Pada 20 responden di data umum didapatkan sebanyak 1 remaja berumur 18 tahun, 6 remaja berumur 19 tahun, 7 remaja berumur 20 tahun, dan 6 remaja berumur 21 tahun. Menurut Thalib (2010) (usia 18-21) merupakan remaja akhir dan sesuai dengan kriteria inklusi yang dibuat oleh peneliti. Pada data khusus dapat dilihat pada Tabel 2 menunjukkan adanya responden yang mengalami penurunan hemoglobin sebanyak 3 responden (15,0%) mengalami penurunan hemoglobin sekitar 11,2 g/dL, 9,2 g/dL dan 11,7 g/dL. Sedangkan sebanyak 2 responden (10,0%) mengalami peningkatan hemoglobin sekitar 15,0 g/dL dan 15,6 g/dL. Dan sebanyak 15 responden (75,0%) masih dalam keadaan normal sekitar rerata 13,2 g/dL.

	Kopi yang diminum oleh responden bisa mencapai dosis kopi yang telah ditentukan dosis yang diizinkan 100-200 mg/hari. Menurut Apinino (2014) semakin banyak mengkonsumsi kopi lebih dari 6 cangkir sehari dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti kolesterol darah, homosistein serum dan tekanan darah yang dapat menjadi faktor resiko meningkatnya penyakit jantung coroner.

	Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden mempunyai kadar hemoglobin dalam batas normal dengan frekuensi minum kopi 1-6 cangkir perhari. Sedangkan pada responden kadar hemoglobin yang rendah memiliki pola yang tidak sehat akibat dari kebiasaan merokok, begadang, dan pola makanan serta frekuensi minum kopi yang melebihi batas normal yakni > 6 cangkir perhari. 

	Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kopi tidak mengubah kadar hemoglobin pada remaja di jalan Mejenan gang 3 Mojoroto Kediri. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden mempunyai kebiasaan mengkonsumsi kopi masih dalam batas normal yakni 1-6 cangkir perhari, serta kebiasaan yang baik seperti istirahat yang cukup, mengkonsumsi makanan yang bergizi sebagiamana pola hidup yang sehat mempunyai peranan penting untuk mempertahankan kebugaran jasmani seseorang. Sedangkan pada responden dengan kadar hemoglobin rendah memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi > 6 cangkir perhari, sehingga melebihi dosis yang dianjurkan, istirahat yang < 8 jam, dan mempunyai kebiasaan yang kurang baik seperti merokok, makanan instan dan siap saji.

	 

	KESIMPULAN

	 

	Kadar hemoglobin pada perokok yang tidak normal sebanyak 10 remaja (50%) sedangkan kadar hemoglobin normal sebanyak 10 remaja (50%). Kadar hemoglobin pada pengkonsumsi kopi yang tidak normal sebanyak 5 remaja (25%) sedangkan kadar hemoglobin normal sebanyak 15 remaja (75%). Perbandingan kadar hemoglobin pada kebiasaan merokok dan konsumsi kopi yang lebih memepengaruhi yaitu pada perokok dengan jumlah remaja sebanyak 50% yang tidak normal dan pada kopi kadar hemoglobin yang tidak normal 25%.
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	TABEL 1. hasil Gambaran Pemeriksaan Hemoglobin Pada Darah Kapiler Remaja Perokok Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

	
		
				No

				Kode
Responden

				Jenis
Kelamin

				Umur

				Kuesioner

				 
 
 
 
 
 
Range 
Kuesioner :
 
Sesuai = `skor rata-rata lebih dari 50% 
 
Tidak sesuai = skor rata-rata kurang dari 50% 

				Hemoglobin

				 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai normal kadar Hb :
 
Laki-laki : 
13-16 g/dl
 
Perempuan:
12-14 g/dl

		

		
				1

				R1

				L

				18

				Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				2

				R2

				L

				21

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				3

				R3

				L

				18

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				4

				R4

				L

				19

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				5

				R5

				L

				20

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				6

				R6

				L

				19

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				7

				R7

				L

				19

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				8

				R8

				L

				18

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				9

				R9

				L

				20

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				10

				R10

				L

				18

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				11

				R11

				L

				18

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				12

				R12

				L

				21

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				13

				R13

				L

				20

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				14

				R14

				L

				18

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				15

				R15

				L

				20

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				16

				R16

				L

				19

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				17

				R17

				L

				20

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				18

				R18

				L

				21

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				19

				R19

				L

				21

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				20

				R20

				L

				19

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

	

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	

	TABEL 2. Hasil Gambaran Pemeriksaan Hemoglobin Pada Darah Kapiler Remaja Pengkonsumsi Kopi Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

	
		
				No

				Kode
Responden

				Jenis
Kelamin

				Umur

				Kuesioner

				 
 
 
Range Kuesioner :
 
Sesuai = `skor rata-rata lebih dari 50% 
 
Tidak sesuai = skor rata-rata kurang dari 50%
 
Kurang sesuai =
Skor rata-rata 50%

				Hemoglobin

				 
 
 
 
 
 
Nilai normal kadar Hb :
 
Laki-laki : 13-16 g/dl
 
Perempuan:
12-14 g/dl
 
 
 
 
 
 
 
 

		

		
				1

				K1

				P

				21

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				2

				K2

				P

				19

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				3

				K3

				P

				20

				Sesuai

				Normal

		

		
				4

				K4

				P

				19

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				5

				K5

				P

				20

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				6

				K6

				P

				21

				Sesuai

				Normal

		

		
				7

				K7

				P

				21

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				8

				K8

				L

				20

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				9

				K9

				L

				18

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				10

				K10

				P

				21

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				11

				K11

				P

				19

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				12

				K12

				L

				20

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				13

				K13

				L

				19

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				14

				K14

				P

				21

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				15

				K15

				P

				20

				Tidak Sesuai

				Normal

		

		
				16

				K16

				P

				19

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				17

				K17

				P

				20

				Tidak Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				18

				K18

				L

				19

				Tidak Sesuai 

				Normal

		

		
				19

				K19

				P

				20

				Kurang Sesuai

				Tidak Normal

		

		
				20

				K20

				P

				21

				Tidak Sesuai

				Normal

		

	

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	TABEL 3.  Hasil Perbandingan Pengaruh Rokok Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Remaja Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

	
		
				 

				Hemoglobin

				p-value

		

		
				Normal

				Tidak Normal

				 

		

		
				Kuesioner Rokok

				Sesuai

				0 (0,0%)

				1 (5,0%)

				0,423

		

		
				Tidak Sesuai

				10 (50,0%)

				9 (45,0%)

		

		
				Total

				10 (50,0%)

				10 (50,0%)
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	TABEL 4.  Hasil Perbandingan Pengaruh Kopi Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Remaja Di Jalan Mejenan Gang 3 Mojoroto Kediri

	
		
				 

				Hemoglobin

				p-value

		

		
				Normal

				Tidak Normal

				 

		

		
				Kuesioner Kopi

				Sesuai

				2 (10,0%)

				0 (0,0%)

				0,423

		

		
				Tidak Sesuai

				13 (65,0%)

				4 (20,0%)

		

		
				Kurang Sesuai

				0 (0,0%)

				1 (5,0%)

		

		
				Total

				15 (75,0%)

				5 (25,0%)

				 

		

	

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	

	 

	 

	
 

	 

	

	Konsumsi 

	Kopi

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	GAMBAR 1. Diagram Persentase Hasil Tidak Normal Pemeriksaan Hemoglobin Perokok Dan Pengkonsumsi Kopi
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	Adapun kontribusi penulis baik penulis utama maupun kedua berperang dalam penelitian dan pembuatan karya ilmiah dan jurnal ilmiah.
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